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“Before you react, think. Before you spend, earn. 

Before you criticize, wait.  

Before you quit, try.” 

 

 

 

“Try and fail  

But never fail to try” 

 

 

 

“The struggles we endure today  

will be the „good old days‟ we laugh about 

tomorrow.”
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ABSTRAK 
 

Proliferasi persenjataan nuklir telah menjadi salah satu topik perbincangan yang paling 

hangat di komunitas internasional. Dalam kawasan Timur Tengah, Iran pun menjadi salah satu 

negara Timur Tengah yang di angkat sebagai subjek disaat membincangkan tentang proliferasi 

nuklir. Amerika Serikat dibawah masa kepemimpinan Donald Trump pun telah secara aktif 

untuk melibatkan diri dalam isu pembangunan senjata pemusnah massal di kawasan timur 

tengah. Terutama dengan adanya perjanjian JCPOA atau yang juga dikenal dengan perjanjian 

nuklir iran (Iran Deal) yang juga telah melibatkan berbagai negara lain selain Iran dan Amerika 

Serikat, seperti, China, Perancis, Rusia, Inggris, Jerman, dan Uni Eropa. Hal ini menjadi isu 

hubungan internasional yang tidak bisa diabaikan lagi oleh masyarakat internasional, 

sebagaimana banyaknya berita bahwa Iran telah secara terbuka, bersikeras untuk 

mengembangkan persenjataan nuklir beserta pengkayaan uranium miliknya. Namun dengan 

adanya kesepakatan JCPOA, aktivitas dari Iran tersebut telah tertekan secara signifikan, namun 

disisi lain, Donald Trump sebagai presiden Amerika Serikat memiliki pendapat yang berbeda, 

dan menilai bahwa perjanjian tersebut sebagai perjanjian yang buruk dan tidak menguntungkan 

dirinya maupun negeri-nya, dengan demikian ia berkomitmen untuk melakukan keputusan yang 

dinilai ekstrem bagi kebanyakan orang lain dengan menarik AS keluar dari JCPOA 

Kata kunci: Donald Trump, Joint Comprehensive Plan Of Action, Iran Deal, Belief, Proliferasi 

nuklir. 

 

 





 

 


